BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Sesuai hasil analisis dan pembahasan di atas maka penelitian ini
berkesimpulan bahwa:

1. Pendapatan asli daerah berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kemiskinan antar kabupaten/kota. Hal ini dimungkinkan karena pendapatan
yang diterima oleh dalam APBD Kabupaten/Kota belum dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk membiayai program pengentasan kemiskinan.

2. Dana alokasi khusus (DAK) berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap kemiskinan antar kabupaten/kota ditengarai oleh capaian
pendapatan transfer daerah terekam sesuai dengan pagu anggaran, kondisi
ini didorong oleh tingkat realisasi komponan dana perimbangan untuk dana
alokasi khusus.

3. Lapangan pekerjaan primer berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan karena turunnya jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor
primer seperti pertanian ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni
penggunaan alat bantu mekanis atau sudah memanfaatkan teknologi dimana
penggunaan mesin ini menggeser tenaga kerja manual.

4. Lapangan pekerjaan sekunder berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, banyaknya infrastruktur yang dibangun membuka banyak
pekerjaan pada sektor ini sehingga tenaga kerja yang bekerja di sektor

konstruksi yang pada dasarnya padat karya bisa diserap
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5. Lapangan pekerjaan tersier berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

5.2

kemiskinan, dikarenakan sektor jasa setiap tahun mengalami peningkatan
yang mengindikasikan bahwa tenaga kerja yang bekerja di sektor tersier
lebih besar dibandingkan dengan sektor sekunder maupun sektor primer.
Dengan demikian lapangan pekerjaan tersier banyak tercipta dan pada

akhirnya bisa mereduksi persentase jumlah penduduk miskin

. Secara bersama-sama ketiga variabel pendapatan asli daerah, dana alokasi

khusus dan struktur tenaga Kkerja berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di kabupaten/kota se-Provinsi Gorontalo.
Saran

Adapun beberapa rekomendasi saran terkait hasil analisis di atas, penulis

merekomendasikan saran beberapa hal yakni :

1. Diperlukan koordinasi dan sinkronisasi program pengentasan kemiskinan

baik yang dimiliki oleh pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat.

. Perluasan program bantuan tunai bersyarat atau Program Keluarga Harapan

untuk menjangkau keluarga termiskin di pedesaan, dan perluasan program
bantuan pangan non tunai untuk mencegah terjadi peningkatan kelompok
masyarakat miskin yang ada di kabupaten/kota.

Perencanaan program pengentasan kemiskinan harus terus dievaluasi
capaiannya untuk memastikan bahwa program tersebut bisa berdampak
langsung bagi pengentasan kemiskinan.

Dari sisi perencanaan APBD pemerintah daerah kabupaten/kota harus

berupaya untuk meningkatkan akurasi perencanaan penerimaan APBD dan
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koordinasi transfer dari APBD provinsi sehingga tidak terjadi overlapping

anggaran.

5. Pendapatan asli daerah di kabupaten/kota perlu ditingkatkan lagi dengan
mencari sumber-sumber yang bisa mendatangkan penerimaan.

Anggaran pemerintah yang begitu banyak mengendap di perbankan untuk
segera dicairkan dan digunakan sebesar-besarnya untuk membantu masyarakat
miskin sehingga keluar dari kemiskinan. Perlu kecekatan pemerintah daerah untuk
mengambil sikap berbasis pengetahuan yang cukup terkait regulasi dalam
pencairan baik yang ada di kas pemerintah daerah maupun anggaran yang
bersumber dari dana perimbangan seperti DAU, DAK dan DBH yang sering

terkendala karena proses regulasi yang begitu berbelit-belit.
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